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Abstrak—Jaringan WiFi telah menjadi infrastruktur penting dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan residensial,
akademik, dan komersial. Namun, performa jaringan WiFi dapat berbeda bergantung pada lokasi dan waktu penggunaannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan performa jaringan WiFi pada lokasi, yaitu WiFi Kost Pak Kendar
1, WiFi Kost Pak Kendar 2, WiFi Kost Bu Endang, WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Y ogyakarta, dan WiFi Bento Cafe,
menggunakan metode Quality of Service (QoS). Parameter yang dianalisis meliputi throughput, delay, dan packet loss dengan
menggunakan Wireshark, NetSpot, dan perintah Ping melalui Command Prompt. Pengukuran dilakukan pada tiga sesi waktu, yaitu
pagi, siang, dan malam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai throughput rata-rata pada kelima lokasi berada pada rentang
1,07-1,80 Mbps, delay rata-rata sebesar 29,33-143,33 ms, dan packet loss rata-rata sebesar 0,00-9,00%. Berdasarkan standar
TIPHON, empat lokasi memperoleh indeks QoS sebesar 3,67 dengan kategori Sangat Baik, sedangkan WiFi Kost Pak Kendar 2
memperoleh indeks 3,33 dengan kategori Baik. WiFi Kost Bu Endang menunjukkan performa paling konsisten dengan packet loss
sebesar 0% pada seluruh sesi pengukuran, sedangkan WiFi Kost Pak Kendar 2 memiliki packet loss rata-rata tertinggi sebesar
9,00%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa performa jaringan tidak hanya berkaitan dengan kekuatan sinyal, tetapi juga
diduga berkaitan pula dengan kepadatan pengguna dan kondisi trafik pada waktu tertentu. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kombinasi pengukuran QoS dan analisis kekuatan sinyal dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai performa
jaringan WiFi pada berbagai lingkungan penggunaan.

Kata Kunci: Quality of Service; WiFi; Throughput; Delay; Packet Loss

Abstract—WiFi networks have become an important infrastructure in daily life, particularly in residential, academic, and
commercial environments. However, WiFi network performance may vary depending on the location and time of use. This study
aims to analyze and compare the performance of WiFi networks at five locations, namely WiFi Kost Pak Kendar 1, WiFi Kost Pak
Kendar 2, WiFi Kost Bu Endang, WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta, and WiFi Bento Cafe, using the Quality
of Service (QoS) method. The analyzed parameters include throughput, delay, and packet loss using Wireshark, NetSpot, and the
Ping command through Command Prompt. Measurements were conducted during three time sessions: morning, afternoon, and
evening. The results showed that the average throughput across the five locations ranged from 1.07 to 1.80 Mbps, the average delay
ranged from 29.33 to 143.33 ms, and the average packet loss ranged from 0.00% to 9.00%. Based on the TIPHON standard, four
locations obtained an overall QoS index of 3.67, categorized as Very Good, while WiFi Kost Pak Kendar 2 obtained an index of
3.33, categorized as Good. WiFi Kost Bu Endang demonstrated the most consistent performance, with 0% packet loss during all
measurement sessions, while WiFi Kost Pak Kendar 2 recorded the highest average packet loss of 9.00%. The results also indicate
that network performance is not solely related to signal strength but may also be affected by user density and traffic conditions at
certain times. This study demonstrates that combining QoS measurements with signal strength analysis can provide a more
comprehensive overview of WiFi network performance across different usage environments.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah meningkatkan ketergantungan
masyarakat terhadap akses internet dalam berbagai aktivitas, termasuk pembelajaran, komunikasi, pekerjaan, dan
akses terhadap informasi [1], [2]. Kondisi tersebut menuntut tersedianya jaringan yang tidak hanya memiliki
kecepatan akses tinggi, tetapi juga stabil dan mampu memberikan kualitas layanan yang konsisten. Salah satu
teknologi yang banyak digunakan untuk menyediakan akses internet secara nirkabel adalah Wireless Fidelity (WiFi).
Kemudahan instalasi, fleksibilitas penggunaan, dan kemampuannya mendukung berbagai perangkat menjadikan WiFi
sebagai teknologi jaringan yang banyak diterapkan pada lingkungan rumah, perguruan tinggi, tempat tinggal
mahasiswa, kafe, maupun ruang publik [3], [4]. Oleh karena itu, performa jaringan WiFi menjadi salah satu faktor
penting dalam menentukan kualitas pengalaman pengguna ketika mengakses layanan internet.

Meskipun teknologi WiFi terus berkembang, termasuk melalui penerapan standar IEEE 802.11ac dan IEEE
802.11ax (WiFi 6), kualitas layanan yang diterima pengguna tidak selalu menunjukkan performa yang optimal [5],
[6], [7]. Performa jaringan WiFi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jarak perangkat terhadap access point,
jumlah pengguna yang mengakses jaringan secara bersamaan, interferensi dari perangkat atau jaringan lain,
konfigurasi jaringan, kapasitas perangkat, serta karakteristik lingkungan fisik tempat jaringan digunakan [8], [9].
Kondisi tersebut dapat menyebabkan variasi performa jaringan pada lokasi dan waktu yang berbeda. Dengan
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demikian, keberadaan jaringan WiFi tidak secara otomatis menjamin bahwa pengguna memperoleh kualitas layanan
yang sesuai dengan kebutuhan aplikasinya.

Permasalahan tersebut juga relevan dengan kondisi penggunaan internet oleh mahasiswa yang memiliki
karakteristik mobilitas dan lingkungan akses yang beragam. Berdasarkan survei awal terhadap 20 mahasiswa,
ditemukan sejumlah keluhan terkait penggunaan jaringan WiFi, antara lain kecepatan akses yang menurun, koneksi
yang terputus, keterlambatan selama mengikuti konferensi video, serta waktu pemuatan konten daring yang relatif
lama. Survei awal tersebut digunakan sebagai pemetaan awal terhadap pengalaman pengguna dan konteks lingkungan
akses WiFi yang paling relevan untuk dikaji lebih lanjut, sehingga penelitian diarahkan pada beberapa lokasi yang
merepresentasikan aktivitas mahasiswa, yaitu tempat tinggal mahasiswa, lingkungan kampus, dan kafe. Keluhan
tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara ketersediaan akses WiFi dan kualitas layanan yang benar-benar
dirasakan oleh pengguna. Namun, persepsi pengguna saja belum dapat menggambarkan kondisi teknis jaringan secara
objektif sehingga diperlukan pengukuran terhadap parameter kualitas layanan jaringan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi performa jaringan adalah Quality of Service
(QoS). QoS merupakan pendekatan untuk menilai kemampuan jaringan dalam menyediakan layanan dengan tingkat
Kinerja tertentu berdasarkan karakteristik lalu lintas data yang ditransmisikan. Dalam evaluasi jaringan, beberapa
parameter yang umum digunakan meliputi throughput, delay, packet loss, dan jitter. Penelitian ini memfokuskan
pengukuran pada throughput, delay, dan packet loss untuk menggambarkan kemampuan jaringan dalam
mentransmisikan data, tingkat keterlambatan pengiriman paket, serta tingkat kehilangan paket selama proses
komunikasi. Hasil pengukuran selanjutnya dibandingkan dengan kategori kualitas layanan berdasarkan standar
TIPHON vyang telah banyak digunakan sebagai acuan evaluasi performa jaringan [10]. Pendekatan tersebut
memungkinkan kualitas jaringan tidak hanya dinilai berdasarkan persepsi pengguna, tetapi juga berdasarkan indikator
teknis yang dapat diukur secara objektif.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas jaringan dipengaruhi oleh karakteristik
lingkungan, beban trafik, waktu penggunaan, dan konfigurasi jaringan. Penelitian Simanjuntak dan Asri misalnya,
membandingkan kualitas jaringan nirkabel dari dua penyedia layanan internet (ISP) pada lingkungan rumah
menggunakan parameter throughput, delay, dan packet loss. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kualitas
antara kedua penyedia layanan dalam kondisi beban trafik yang sama [8]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kualitas yang diterima pengguna tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan akses internet, tetapi juga dipengaruhi
oleh karakteristik penyedia layanan dan pengaturan jaringan lokal.

Pengaruh waktu dan beban trafik juga terlihat pada penelitian Aryandi et.al., pada jaringan Dinas Lingkungan
Hidup [4]. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa delay mengalami fluktuasi mengikuti pola jam sibuk, sehingga
waktu pengukuran menjadi variabel kontekstual yang perlu dipertimbangkan dalam evaluasi QoS [4]. Temuan serupa
diperkuat oleh Ragil et.al., melalui analisis jam sibuk yang membedakan kondisi jaringan menjadi jam sibuk, jam
normal, dan jam sepi [11]. Hasilnya menunjukkan bahwa perbedaan waktu penggunaan berpengaruh terhadap
parameter kualitas layanan [11]. Kedua penelitian tersebut mengindikasikan bahwa pengukuran QoS pada satu waktu
tertentu berpotensi belum merepresentasikan kondisi jaringan secara keseluruhan.

Pada lingkungan pendidikan, Nisa et al. mengevaluasi kualitas layanan jaringan WiFi pada enam lokasi di
Kampus 1 Unjaya menggunakan Wireshark dan standar TIPHON. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
jaringan berada pada kategori sedang, dengan packet loss yang relatif baik, tetapi delay masih memerlukan
peningkatan [12]. Sementara itu, Hidayat, et.al., menemukan bahwa jaringan WiCo GraPARI Telkom Purwokerto
memperoleh kategori Bagus dengan indeks 3 berdasarkan TIPHON, tetapi mengalami penurunan kualitas delay pada
jam sibuk [13]. Hasil kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas jaringan pada lingkungan yang dikelola
secara institusional tetap dapat mengalami variasi berdasarkan kondisi penggunaan dan waktu pengukuran.

Penelitian terdahulu juga memperlihatkan bahwa standar TIPHON dan perangkat pengukuran QoS dapat
diterapkan pada berbagai karakteristik jaringan. Aziza et al. menunjukkan bahwa TIPHON dapat digunakan sebagai
kerangka evaluasi untuk membandingkan kualitas layanan cloud computing [10]. Rizkiawan dan Ramza menunjukkan
bahwa Wireshark efektif digunakan untuk mengukur parameter QoS pada jaringan nirkabel [14]. Pada konteks
jaringan Fiber to the Home, Rachman et al. juga menerapkan pendekatan QoS dan memperoleh tingkat packet loss
yang sangat rendah, yang menunjukkan keterkaitan antara karakteristik media transmisi dan kualitas layanan [15].
Sementara itu, Oktaseli dan Slameto menggunakan Wireshark untuk membandingkan QoS pada berbagai aplikasi
konferensi video jaringan 4G LTE dan menunjukkan bahwa throughput dan delay merupakan parameter penting
dalam mendukung layanan real-time [16]. Dengan demikian, penggunaan Wireshark dan parameter QoS memiliki
dasar empiris yang cukup kuat untuk mengevaluasi kualitas jaringan, meskipun karakteristik jaringan dan konteks
penggunaannya berbeda.

Relevansi pendekatan TIPHON pada lingkungan jaringan yang beragam juga ditunjukkan oleh penelitian
Figria dan Purnama. Penelitian tersebut menemukan bahwa penerapan manajemen bandwidth berbasis PCQ pada
jaringan wireless PT. Sinar Alam Abadi (YesNet.Wifi) mampu memperbaiki packet loss, delay, dan jitter hingga
mencapai kategori Sangat Baik berdasarkan TIPHON [17]. Pada lingkungan pendidikan dasar, Oktaseli dan Slameto
melaporkan bahwa kualitas layanan jaringan wireless LAN berada pada kategori Bagus dengan skor akhir 3,75,
meskipun terdapat perbedaan karakteristik throughput dan jitter berdasarkan aktivitas pengguna [16]. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kualitas jaringan tidak hanya dipengaruhi oleh infrastruktur, tetapi juga oleh jenis aktivitas
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dan kondisi penggunaan jaringan. Oleh sebab itu, pengukuran pada beberapa lokasi dan waktu menjadi penting untuk
memperoleh gambaran performa yang lebih kontekstual.

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak mengevaluasi kualitas jaringan menggunakan pendekatan QoS,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada satu lingkungan atau satu jenis jaringan, seperti jaringan rumah,
instansi, kampus, penyedia layanan internet, atau institusi pendidikan. Penelitian yang secara langsung
membandingkan performa jaringan WiFi pada beberapa lingkungan yang secara nyata digunakan mahasiswa yaitu
tempat tinggal mahasiswa, lingkungan kampus, dan kafe dalam beberapa periode waktu pengukuran masih terbatas.
Selain itu, evaluasi yang mengombinasikan pengukuran QoS dengan analisis kekuatan sinyal dan persepsi pengguna
masih belum banyak ditemukan dalam penelitian yang menjadi rujukan studi ini. Padahal, hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa nilai QoS dapat berubah mengikuti kepadatan pengguna, waktu penggunaan, karakteristik
lingkungan, dan kondisi sinyal. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya pendekatan evaluasi yang tidak hanya
membandingkan nilai QoS antar lokasi, tetapi juga mempertimbangkan variasi waktu, kondisi sinyal, serta
pengalaman pengguna.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan desain evaluasi yang membandingkan performa
jaringan WiFi pada lima lokasi yang merepresentasikan lingkungan penggunaan mahasiswa, yaitu tempat tinggal
mahasiswa, lingkungan kampus, dan kafe, dengan mempertimbangkan variasi waktu pengukuran. Berbeda dengan
studi QoS multi-lokasi sebelumnya yang umumnya menilai kualitas jaringan berdasarkan parameter teknis pada lokasi
tertentu, penelitian ini mengintegrasikan empat dimensi evaluasi, yaitu dimensi spasial melalui perbandingan
antarlokasi, dimensi temporal melalui pengukuran pagi, siang, dan malam, dimensi teknis melalui penggunaan
Wireshark, NetSpot, dan Ping, serta dimensi pengguna melalui persepsi terhadap pengalaman akses jaringan. Integrasi
tersebut memungkinkan identifikasi perbedaan performa jaringan tidak hanya berdasarkan nilai throughput, delay,
dan packet loss, tetapi juga dengan mempertimbangkan variasi kondisi sinyal dan pengalaman pengguna pada
lingkungan akses yang berbeda. Lima lokasi WiFi yang mewakili lingkungan penggunaan mahasiswa dibandingkan
pada tiga sesi waktu, yaitu pagi, siang, dan malam. Pengukuran dilakukan menggunakan Wireshark, NetSpot, dan
Ping untuk memperoleh informasi mengenai throughput, delay, packet loss, serta kekuatan sinyal. Hasil pengukuran
QoS kemudian dikategorikan berdasarkan standar TIPHON dan dilengkapi dengan data persepsi pengguna.
Pendekatan tersebut memungkinkan penelitian tidak hanya mengidentifikasi lokasi dengan kualitas jaringan yang
lebih baik atau lebih rendah, tetapi juga mengkaji perubahan performa berdasarkan waktu dan keterkaitannya dengan
kondisi sinyal serta pengalaman pengguna.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membandingkan bagaimana kinerja
jaringan WiFi berbeda di lima lokasi yang berbeda. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan tiga parameter yaitu
throughput, delay, dan packet loss sesuai dengan standar TIPHON. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menemukan pola bagaimana Kinerja jaringan berubah seiring waktu sesi pengukuran. Hasil penelitian ini diharapkan
bisa memberikan manfaat bagi pengguna internet dan pihak yang mengelola jaringan, sehingga dapat meningkatkan
kualitas layanan internet secara lebih baik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan metode evaluatif yang bertujuan menganalisis
dan membandingkan performa jaringan WiFi di lokasi penggunaan sehari-hari mahasiswa secara sistematis.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena pengukuran parameter QoS menghasilkan data numerik yang dapat
dibandingkan secara objektif berdasarkan standar TIPHON yang telah baku. Metode evaluatif digunakan untuk
menilai kondisi aktual jaringan WiFi dan memberikan rekomendasi berbasis data empiris.

Objek penelitian adalah jaringan WiFi yang digunakan mahasiswa di lima lokasi, yaitu WiFi Kost Pak Kendar
1, WiFi Kost Pak Kendar 2, WiFi Kost Bu Endang, WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta, dan WiFi
Bento Cafe. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil survei awal terhadap 20 responden mahasiswa yang
mengidentifikasi lingkungan tersebut sebagai titik utama penggunaan internet dalam aktivitas akademik maupun non-
akademik sehari-hari. Setiap lokasi memiliki karakteristik infrastruktur dan pola penggunaan yang berbeda:
lingkungan kos-kosan umumnya memiliki pengguna terbatas dengan router konsumer, WiFi Kampus Universitas
Nahdlatul Ulama Yogyakarta diakses oleh pengguna dalam jumlah besar secara bersamaan, sedangkan WiFi Bento
Cafe bersifat publik dengan pola penggunaan yang tidak terprediksi.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran langsung lalu lintas jaringan menggunakan tiga instrumen
utama. Pertama, Wireshark perangkat lunak analisis paket open-source digunakan untuk mengukur parameter
throughput secara mendetail dengan menangkap dan menganalisis paket data pada antarmuka jaringan selama proses
pengukuran pada antarmuka jaringan [14],[15],[18]. Kedua, NetSpot digunakan untuk pemetaan kekuatan sinyal WiFi
dan identifikasi potensi interferensi di setiap lokasi, sehingga memberikan konteks kondisi fisik jaringan yang
melengkapi data kuantitatif dari Wireshark. Ketiga, perintah Ping melalui Command Prompt (CMD) digunakan untuk
mengukur delay dan packet loss secara langsung sebagai verifikasi silang terhadap hasil Wireshark [19].

Pengukuran menggunakan laptop MSI Modern 14 C11M sebagai perangkat uji yang digunakan secara
konsisten pada seluruh lokasi penelitian. Pada pengujian menggunakan CMD, perintah Ping diarahkan ke google.com
dengan jumlah 300 paket dan ukuran paket 32 bytes pada setiap sesi pengukuran. Pengukuran Wireshark dilakukan
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dengan menangkap seluruh lalu lintas jaringan pada antarmuka yang digunakan tanpa menerapkan filter paket tertentu.
NetSpot digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan sinyal dan kondisi jaringan WiFi pada lokasi pengukuran.

Untuk memperoleh gambaran performa jaringan yang komprehensif, pengukuran dilakukan pada satu lokasi
dalam satu hari dengan tiga sesi pengukuran, yaitu pagi (09.00-10.00 WIB), siang (13.00-14.00 WIB), dan malam
(19.00-20.00 WIB). Setelah seluruh sesi pengukuran pada satu lokasi selesai, pengambilan data dilanjutkan pada
lokasi penelitian berikutnya. Dengan demikian, lima lokasi memperoleh total 15 sesi pengukuran. Setiap sesi
berlangsung selama kurang lebih 30 menit dan mencakup pengukuran menggunakan CMD, pemindaian kondisi sinyal
menggunakan NetSpot, serta proses capture lalu lintas jaringan menggunakan Wireshark. Selama setiap sesi,
dilakukan aktivitas streaming video melalui YouTube dengan durasi maksimal 5 menit sebagai trafik uji. Pengukuran
pada satu lokasi diselesaikan selama tiga hari sebelum dilanjutkan ke lokasi penelitian berikutnya. Pembagian tiga
sesi ini terinspirasi dari pendekatan busy hour analysis [11],[20],[21] dan disesuaikan dengan pola aktivitas harian
mahasiswa. Sebelum pengukuran, dilakukan observasi awal di masing-masing lokasi untuk mengetahui kondisi fisik
lingkungan, jenis perangkat jaringan, serta estimasi jumlah pengguna aktif.

Terdapat tiga parameter utama QoS yang diukur dalam penelitian ini berdasarkan standar TIPHON.
Throughput adalah jumlah data aktual yang berhasil dikirimkan per satuan waktu, dihitung dengan formula:

Throughput = Jumlah Data Diterima "

Waktu Pengiriman Data

Delay adalah waktu tunda yang dibutuhkan sebuah paket data untuk mencapai tujuan penerima dari sumber
pengirimnya, dihitung dengan formula:

Total Packet Delay
Packet Received

Delay = 2
Packet Loss adalah persentase jumlah paket yang gagal mencapai tujuannya terhadap total paket yang dikirimkan,
dihitung dengan formula:

Packet Loss = (Packet Transmitted — Packet Received) x 100% (3)

Packet Transmitted

Tabel 1. Kategori Penilaian QoS Berdasarkan Standar TIPHON

Parameter Kategori Nilai Indeks
Throughput Sangat Bagus > 2 Mbps 4
(Excellent)
Bagus (Good) 512 Kbps — 2 Mbps 3
Sedang (Fair) 128 — 512 Kbps 2
Jelek (Poor) < 128 Kbps 1
Delay Sangat Bagus < 150 ms 4
Bagus 150 — 300 ms 3
Sedang 300 — 450 ms 2
Jelek > 450 ms 1
Packet Loss Sangat Bagus 0% 4
Bagus 3-15% 3
Sedang 15 - 25% 2
Jelek > 25% 1

Tabel 1 menyajikan kategorisasi nilai untuk setiap parameter berdasarkan standar TIPHON. Nilai indeks dari
ketiga parameter dijumlahkan dan dirata-ratakan untuk memperoleh indeks kualitas layanan jaringan secara
keseluruhan, di mana semakin mendekati nilai 4 menunjukkan kualitas jaringan yang semakin baik [10]. Data hasil
pengukuran dari ketiga tools kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan membandingkan nilai masing-masing
parameter terhadap kategori standar TIPHON, ditabulasi dalam tabel perbandingan antar lokasi dan antar waktu, serta
dianalisis untuk mengidentifikasi pola variasi performa berdasarkan sesi waktu pengukuran.
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Data hasil pengukuran QoS diperoleh dari lima lokasi WiFi pada tiga sesi waktu (pagi, siang, dan malam)
menggunakan kombinasi Wireshark, NetSpot, dan perintah Ping. Nilai throughput, delay, dan packet loss untuk setiap
lokasi dan sesi waktu disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran QoS per Lokasi dan Sesi Waktu

. " Throughput Delay  Packet Loss
No Lokasi Waktu Pengujian (Mbps) (ms) %)
1  WiFi Kost Pak Kendar 1 Pagi (09.00-10.00 WIB) 1.97 28 0.00
2  WiFi Kost Pak Kendar 1  Siang (13.00-14.00 WIB) 1.48 41 0.00
3 WiFi Kost Pak Kendar 1~ Malam (19.00-20.00 1.55 36 0.33
WIB)
4  WiFi Kost Pak Kendar 2 Pagi (09.00-10.00 WIB) 1.65 27 1.67
5  WiFi Kost Pak Kendar 2  Siang (13.00-14.00 WIB) 1.96 48 14.67
6  WiFi Kost Pak Kendar2  Malam (19.00-20.00 1.80 32 10.67
WIB)
7 WiFi Kost Bu Endang Pagi (09.00-10.00 WIB) 1.25 30 0.00
8 WiFi Kost Bu Endang  Siang (13.00-14.00 WIB) 1.78 28 0.00
9 WiFi Kost Bu Endang Malam (19.00-20.00 0.77 30 0.00
WIB)
WiFi Kampus
10 Universitas Nahdlatul Pagi (09.00-10.00 WIB) 1.14 40 0.33
Ulama Yogyakarta
WiFi Kampus
11 Universitas Nahdlatul ~ Siang (13.00-14.00 WIB) 1.00 169 1.33
Ulama Yogyakarta
WiFi Kampus
12 Universitas Nahdlatul ~ M@lam %?50‘20'00 1.08 28 0.00
Ulama Yogyakarta
13 WiFi Bento Cafe Pagi (09.00-10.00 WIB) 1.14 30 0.00
14 WiFi Bento Cafe Siang (13.00-14.00 WIB) 1.00 41 0.00
15 WiFi Bento Cafe Malam (19.00-20.00 1.22 359 3.00

WIB)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai throughput di seluruh lokasi berkisar antara 0,77 Mbps hingga 1,97 Mbps,
dengan pola yang relatif stabil pada setiap sesi waktu. Nilai delay pada sebagian besar lokasi berada di bawah 50 ms,
kecuali pada dua kondisi penyimpangan yang menunjukkan perbedaan/variasi yang jelas, yaitu WiFi Kampus
Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta pada sesi siang (169 ms) dan WiFi Bento Cafe pada sesi malam (359 ms),
yang menunjukkan adanya variasi performa delay berdasarkan lokasi dan waktu pengukuran, sejalan dengan temuan
bahwa nilai delay jaringan nirkabel cenderung berfluktuasi cukup besar antar sesi atau hari pengukuran salah satunya
akibat kepadatan pengguna dan kondisi jaringan yang berubah-ubah [22], [23]. Nilai packet loss secara umum sangat
rendah (0-3%), kecuali pada WiFi Kost Pak Kendar 2 yang menunjukkan packet loss cukup tinggi pada sesi siang
(14,67%) dan malam (10,67%), yang mengindikasikan adanya gangguan jaringan atau kepadatan lalu lintas data pada
lokasi tersebut.

3.2 Analisis Kualitas Layanan Berdasarkan Standar TIPHON

Untuk mengetahui kategori kualitas layanan pada masing-masing lokasi, nilai rata-rata dari ketiga sesi waktu
pengukuran dibandingkan dengan kategori standar TIPHON sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil analisis
untuk parameter throughput, delay, dan packet loss disajikan berturut-turut pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.

Tabel 3. Analisis Throughput per Lokasi Berdasarkan Standar TIPHON
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. . . Indeks
No Lokasi Pagi Siang Malam  Rata-Rata TIPHON Keterangan
- 1.67
1 WiFi Kost Pak Kendar 1 1.97 1.48 1.55 3 Bagus
Mbps
- 1.80
2  WiFi Kost Pak Kendar 2 1.65 1.96 1.80 3 Bagus
Mbps
3 WiFi Kost Bu Endan 1.25 1.78 0.77 L.27 3 Bagus
g ' ' ' Mbps g
WiFi Kampus 1.07
4 Universitas Nahdlatul 1.14 1.00 1.08 M.b s 3 Bagus
Ulama Yogyakarta P
- 112
5 WiFi Bento Cafe 1.14 1.00 1.22 3 Bagus
Mbps

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh lokasi memperoleh indeks throughput 3 (Bagus) dengan nilai rata-rata
berkisar antara 1,07-1,80 Mbps. Meskipun tidak ada lokasi yang mencapai kategori Sangat Bagus (> 2 Mbps), kelima
jaringan WiFi tetap berada pada kategori yang layak untuk kebutuhan akses internet harian mahasiswa.

Tabel 4. Analisis Delay per Lokasi Berdasarkan Standar TIPHON

. . . Rata- Indeks
No Lokasi Pagi Siang  Malam Rata  TIPHON Keterangan
1  WiFi Kost Pak Kendar 1 28 41 36 35.00 ms 4 Sangat Bagus
2 WiFi Kost Pak Kendar 2 27 48 32 35.67 ms 4 Sangat Bagus
3 WiFi Kost Bu Endang 30 28 30 29.33 ms 4 Sangat Bagus
WiFi Kampus Universitas
4 Nahdlatul Ulama 40 169 28 79.00 ms 4 Sangat Bagus
Yogyakarta
5 WiFi Bento Cafe 30 41 359 14;'533 4 Sangat Bagus

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh lokasi memperoleh indeks delay 4 (Sangat Bagus) berdasarkan nilai rata-
rata tiga sesi waktu. Namun demikian, nilai rata-rata ini menutupi variasi yang cukup besar pada sesi tertentu,
khususnya pada WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta dan WiFi Bento Cafe, yang masing-masing
mengalami lonjakan delay dengan perbedaan/variasi pada sesi siang dan malam.

Tabel 5. Analisis Packet Loss per Lokasi Berdasarkan Standar TIPHON

. . . Rata- Indeks

No Lokasi Pagi Siang Malam Rata TIPHON Keterangan
1 Kost Pak Kendar 1 0.00 0.00 0.33 0.11% 4 Sangat Bagus
2 Kost Pak Kendar 2 1.67 14.67 10.67 9.00% 3 Bagus

3 Kost Bu Endang 0.00 0.00 0.00 0.00% 4 Sangat Bagus

WiFi Kampus
4 Universitas Nahdlatul 0.33 1.33 0.00 0.55% 4 Sangat Bagus
Ulama Yogyakarta
5 WiFi Bento Cafe 0.00 0.00 3.00 1.00% 4 Sangat Bagus

Tabel 5 menunjukkan bahwa empat dari lima lokasi memperoleh indeks packet loss 4 (Sangat Bagus) dengan
nilai rata-rata mendekati 0%. WiFi Kost Pak Kendar 2 merupakan satu-satunya lokasi dengan indeks 3 (Bagus) akibat
packet loss rata-rata 9,00%, terutama disumbang oleh sesi siang dan malam. Kondisi ini kemungkinan terkait dengan
penggunaan pita frekuensi 2,4 GHz yang lebih rentan terhadap interferensi dibandingkan pita 5 GHz, serta kekuatan
sinyal yang relatif lemah pada lokasi tersebut.

Copyright © 2026 Warbavero Sreshy Vidiardhea et al., Page 142
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

ON volume 8, Nomor 1, September 2026
e-ISSN 2685-998X
DOI 10.30865/json.v8i1.10114

¢ Jurnat Sigtem Komputoer dan Informatiga (JSON) Hal: 137-148

Tabel 6. Ringkasan Indeks Kualitas Layanan (QoS) Keseluruhan per Lokasi

Indeks Indeks Indeks Rata-Rata

No Lokasi Throughput Delay Packet Loss  Indeks Kategori
1 Kost Pak Kendar 1 3 4 4 3.67 Sangat Baik
2 Kost Pak Kendar 2 3 4 3 3.33 Baik
3 Kost Bu Endang 3 4 4 3.67 Sangat Baik

WiFi Kampus
4 Universitas Nahdlatul 3 4 4 3.67 Sangat Baik
Ulama Yogyakarta
5 WiFi Bento Cafe 3 4 4 3.67 Sangat Baik

Tabel 6 menunjukkan bahwa indeks kualitas layanan keseluruhan pada empat dari lima lokasi berada pada
kategori Sangat Baik (rata-rata indeks 3,67), sedangkan WiFi Kost Pak Kendar 2 berada pada kategori Baik (rata-rata
indeks 3,33) akibat performa packet loss yang lebih rendah dibandingkan lokasi lain. Secara umum, hasil ini
menunjukkan bahwa kelima jaringan WiFi yang diuji telah memenuhi standar kualitas layanan yang baik menurut
TIPHON, meskipun tetap terdapat variasi performa berdasarkan sesi waktu pengukuran, khususnya pada sesi siang
dan malam yang merupakan jam-jam dengan potensi kepadatan pengguna lebih tinggi. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Mahdhan Ragil, Iskandar, dan Candra [11] serta Aryandi, Tatuhey, dan Lahallo [4] yang menunjukkan
bahwa waktu pengukuran merupakan variabel kontekstual yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan
jaringan.

3.3 Analisis Komparatif Antar Lokasi dan Penyebab Variasi Performa

Perbandingan langsung terhadap performa kelima lokasi WiFi menunjukkan bahwa tidak ada satu lokasi pun yang
unggul secara mutlak pada seluruh parameter QoS; masing-masing lokasi menampilkan pola kekuatan dan kelemahan
yang berbeda-beda tergantung parameter dan sesi waktu pengukuran. Berdasarkan indeks kualitas layanan
keseluruhan pada Tabel 6, WiFi Kost Bu Endang menunjukkan performa yang relatif konsisten di antara kelima lokasi:
nilai packet loss-nya nol persen pada seluruh sesi pengukuran (pagi, siang, dan malam), tanpa variasi delay dan
throughput yang mencolok. Konsistensi tersebut menggambarkan kestabilan hasil pengukuran pada lokasi tersebut,
meskipun faktor yang secara khusus menyebabkan kondisi tersebut tidak dapat ditentukan berdasarkan data penelitian
ini. Sebaliknya, WiFi Kost Pak Kendar 2 menunjukkan variasi performa yang lebih besar pada parameter packet loss.
Meskipun memiliki throughput rata-rata tertinggi (1,80 Mbps) di antara kelima lokasi, jaringan ini mencatatkan packet
loss rata-rata tertinggi (9,00%) dengan nilai yang lebih tinggi pada sesi siang (14,67%) dan malam (10,67%). Karena
kondisi tersebut muncul pada dua dari tiga sesi pengukuran, temuan ini menunjukkan adanya pola packet loss yang
relatif lebih tinggi pada lokasi tersebut dibandingkan lokasi lainnya, meskipun penyebab spesifiknya belum dapat
ditentukan berdasarkan data penelitian ini. Pola yang sejalan dengan temuan bahwa nilai packet loss suatu jaringan
nirkabel dapat bervariasi cukup lebar antar waktu pengambilan data meskipun berada pada infrastruktur yang sama

NI

WiFi Kost ~ WiFi Kost WiFi Kost Bu  Kampus WiFi Bento
Pak Kendar 1 Pak Kendar 2 Endang Universitas Cafe
Nahdlatul
Ulama
Yogyakarta
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m Pagi (09.00 - 10.00 WIB) = Siang (13.00 - 14.00 WIB) = Malam (19.00 - 20.00 WIB)

Gambar 1. Perbandingan Nilai Throughput Berdasarkan Waktu Pengukuran

Grafik 1 secara visual menegaskan pola yang tampak pada Tabel 2 dan Tabel 3, yaitu bahwa jaringan WiFi di
lingkungan kos-kosan (WiFi Kost Pak Kendar 1 dan WiFi Kost Pak Kendar 2) secara umum memiliki throughput
rata-rata lebih tinggi dibandingkan WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta dan WiFi Bento Cafe.
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Perbedaan tersebut dapat menggambarkan adanya variasi karakteristik penggunaan dan kondisi jaringan antar lokasi.
Salah satu kemungkinan yang secara teoritis dapat memengaruhi perbedaan tersebut adalah jumlah pengguna yang
berbagi kapasitas bandwidth pada satu titik akses. Namun, karena jumlah pengguna aktif dan kapasitas bandwidth
pada masing-masing lokasi tidak diukur secara langsung, penjelasan mengenai perbedaan tersebut tidak dapat
dipastikan sebagai akibat dari kepadatan pengguna. Dengan demikian, perbedaan throughput lebih tepat dipahami
sebagai variasi performa antar lokasi yang kemungkinan berkaitan dengan kombinasi karakteristik infrastruktur,
kondisi penggunaan, dan faktor lingkungan jaringan.

400.00
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Delay Berdasarkan Waktu Pengukuran

Grafik 2 memperlihatkan bahwa delay pada sebagian besar lokasi dan sesi waktu berada pada rentang yang
relatif rendah dan stabil (di bawah 50 ms), kecuali pada dua kondisi penyimpangan yang mencolok, yaitu WiFi
Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta pada sesi siang (169 ms) dan WiFi Bento Cafe pada sesi malam
(359 ms), pola lonjakan delay pada jam-jam tertentu yang juga teramati pada penelitian QoS jaringan nirkabel lain
dengan rentang waktu pengukuran harian [25], [26]. Kedua lonjakan tersebut bertepatan dengan jam-jam yang secara
logis merupakan waktu puncak penggunaan pada masing-masing lokasi: siang hari merupakan jam istirahat dan
pergantian jadwal perkuliahan di kampus, sedangkan malam hari merupakan jam ramai pengunjung kafe untuk
bersantai maupun mengerjakan tugas. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan meningkatnya aktivitas penggunaan
jaringan pada waktu tersebut, yang berpotensi meningkatkan beban trafik dan menyebabkan peningkatan delay,
sejalan dengan konsep busy hour analysis yang diadopsi dalam penelitian ini [11], [27].
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Gambar 3. Perbandingan Nilai Packet Loss Berdasarkan Waktu Pengukuran

Grafik 3 menonjolkan WiFi Kost Pak Kendar 2 sebagai satu-satunya lokasi dengan pola packet loss yang jauh
lebih tinggi dibandingkan lokasi lain pada hampir seluruh sesi waktu. Karena lokasi ini beroperasi pada pita frekuensi
2,4 GHz dengan konfigurasi channel bonding (channel 3 dengan ekstensi +1), kondisi tersebut dapat menjadi salah
satu faktor yang secara teoritis berpotensi berkaitan dengan variasi packet loss pada lokasi tersebut [28]. Penggunaan
pita 2,4 GHz juga dapat memiliki potensi interferensi yang lebih tinggi dibandingkan pita yang memiliki lebih banyak
kanal non-overlap. Namun, penelitian ini tidak melakukan pengukuran langsung terhadap tingkat interferensi atau
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kondisi kanal jaringan di sekitarnya, sehingga dugaan mengenai terjadinya channel overlap dengan jaringan lain belum
dapat dipastikan. Oleh karena itu, tingginya packet loss pada WiFi Kost Pak Kendar 2 lebih tepat dipandang sebagai
temuan empiris yang menunjukkan adanya variasi kualitas transmisi, sedangkan faktor penyebabnya memerlukan
pengukuran interferensi, kondisi kanal, serta karakteristik trafik yang lebih terperinci untuk dapat dikonfirmasi.

3.4 Analisis Kekuatan Sinyal WiFi Berdasarkan Pengukuran Signal Strength di NetSpot

Untuk memperkuat interpretasi terhadap hasil pengukuran QoS, dilakukan pula analisis kekuatan sinyal
(Received Signal Strength Indicator/RSSI) menggunakan NetSpot pada setiap lokasi dan sesi waktu. Hasil
pengukuran signal strength disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-Rata Kekuatan Sinyal (RSSI) per Lokasi Berdasarkan Pengukuran Signal Strength di NetSpot

. Pagi Siang Malam Rata-Rata
No Lokasi (dBm) (dBm) (dBm) (dBm) Band Channel
y WiFiKostPak - o .54 .57 -57,33 5 GHz 153
Kendar 1
WiFi Kost Pak
2 Kendar 2 -72 -64 -64 -66,67 2,4 GHz 3(+1)
3  WiFiKostBu -60 53 -56 -56,33 2.4 GHz 1
Endang
WiFi Kampus
Universitas
4 Nahdlatul Ulama -55 -51 -85 -63,67 2,4 GHz 11
Yogyakarta
5 WiFi Bento Cafe -73 -68 -57 -66,00 5GHz 161

Tabel 7 menunjukkan bahwa WiFi Kost Bu Endang dan WiFi Kost Pak Kendar 1 memiliki kekuatan sinyal
rata-rata paling baik (berturut-turut -56,33 dBm dan -57,33 dBm), yang termasuk kategori sinyal baik dan konsisten
dengan performa QoS keduanya yang stabil. Sebaliknya, WiFi Kost Pak Kendar 2 dan WiFi Bento Cafe memiliki
sinyal rata-rata paling lemah (-66,67 dBm dan -66,00 dBm) yang tergolong kategori cukup hingga lemah; pada kasus
WiFi Kost Pak Kendar 2, sinyal yang lemah ini beririsan dengan penggunaan pita 2,4 GHz yang rentan diduga
berkaitan dengan interferensi, sehingga memperkuat dugaan bahwa lokasi tersebut mengalami masalah kualitas
layanan yang bersumber baik dari sisi kekuatan sinyal maupun interferensi kanal secara bersamaan. Temuan yang
menarik terjadi pada WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta, yang sinyalnya turun drastis pada sesi
malam hingga -85 dBm jauh di bawah ambang sinyal yang dianggap layak (umumnya di atas -70 dBm), namun justru
mencatatkan delay terendah (28 ms) dan packet loss nol persen pada sesi tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pada malam hari, jumlah pengguna aktif yang terhubung ke jaringan kampus menurun drastis sehingga kontensi
terhadap access point menjadi sangat minim, hingga mampu mengompensasi lemahnya kekuatan sinyal itu sendiri.
Pola serupa namun berkebalikan tampak pada WiFi Bento Cafe: sinyal justru menguat pada sesi malam (-57 dBm,
lebih baik dibandingkan pagi dan siang) tepat pada saat delay melonjak tertinggi (359 ms), yang menegaskan bahwa
penurunan performa pada sesi tersebut kemungkinan berkaitan dengan kepadatan pengguna dan kongesti trafik, bukan
oleh lemahnya sinyal radio. Dengan demikian, data NetSpot mengindikasikan bahwa kekuatan sinyal merupakan salah
satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam mengevaluasi kualitas layanan WiFi, tetapi tidak dapat digunakan
sebagai satu-satunya indikator performa jaringan.

3.5 Validasi Data Kuantitatif melalui Persepsi Pengguna (Kuesioner)

Untuk melengkapi hasil pengukuran kuantitatif, dilakukan pula pengumpulan data kualitatif berupa kuesioner
persepsi pengguna, dengan perwakilan responden representatif mewakili masing-masing dari kelima lokasi penelitian,
sebagaimana disajikan pada Tabel 8. Kuesioner ini bertujuan untuk memvalidasi dan menjadi data pendukung di
kondisi yang terekam melalui Wireshark, Ping, dan NetSpot sejalan dengan pengalaman aktual yang dirasakan
pengguna.

Tabel 8. Hasil Kuesioner Persepsi Pengguna per Lokasi (Skala 1-5)

Kemudahan Kecukupan Stabilitas Kepuasan Kendala Utama yang

No Lokasi Responden Terhubung  Kecepatan Koneksi  Keseluruhan Dilaporkan
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WiFi Kost  Responden Kesulitan saat proses

1 Pak Kendar 1 A 3 4 3 3 Iogln/k_ongk5| awal
ke jaringan
_— Koneksi sering
WiFi Kost  Responden ;
2 Pak Kendar 2 B 3 2 2 3 terputus secara tiba-
tiba
- Jaringan sesekali
3 W'E‘ﬂggﬁt Bu Respgnden 4 2 4 3 mengalami
g gangguan
V\GF! Kampus Jaringan melambat
niversitas Responden akibat pemakaian
4 Nahdlatul P 3 3 2 3 P
D bersamaan oleh
Ulama banyak mahasiswa
Yogyakarta y
- Koneksi kadang
5 WiFi Bento  Responden 4 4 4 3 terputus sendiri

Cafe E
secara sesaat

Tabel 8 menunjukkan bahwa kelima responden secara konsisten memberikan skor kepuasan keseluruhan pada
level cukup puas (3 dari skala 5), terlepas dari perbedaan kategori TIPHON masing-masing lokasi pada data
kuantitatif. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kategorisasi teknis berbasis nilai rata-rata TIPHON
dengan pengalaman subjektif pengguna, yang cenderung lebih sensitif terhadap gangguan sesaat dibandingkan nilai
rata-rata terukur. Meskipun demikian, sejumlah keluhan responden secara langsung memberikan dukungan kualitatif
terhadap temuan kuantitatif: keluhan Responden B di WiFi Kost Pak Kendar 2 mengenai koneksi yang sering terputus
tiba-tiba selaras dengan tingginya packet loss yang terekam pada sesi siang dan malam, sementara keluhan Responden
D di WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta mengenai perlambatan akibat pemakaian bersamaan
turut menguatkan temuan lonjakan delay pada sesi siang akibat kepadatan pengguna. Di sisi lain, Responden C di
WiFi Kost Bu Endang dan Responden E di WiFi Bento Cafe tetap melaporkan gangguan koneksi sesaat meskipun
data kuantitatif kedua lokasi tersebut tergolong sangat baik; kondisi ini mengindikasikan kemungkinan adanya
gangguan berdurasi sangat singkat (dalam hitungan detik) yang tidak sepenuhnya tertangkap oleh pengukuran
teragregasi selama satu jam, dan menjadi catatan penting bagi penelitian lanjutan untuk menerapkan pemantauan yang
lebih kontinu. Secara keseluruhan, triangulasi antara data kuantitatif (Wireshark, Ping, NetSpot) dan data kualitatif
(kuesioner) dalam penelitian ini memberikan dukungan kualitatif awal terhadap temuan kuantitatif, sekaligus
menunjukkan bahwa perspektif pengalaman pengguna dapat melengkapi evaluasi QoS berbasis standar TIPHON
untuk memperoleh gambaran kualitas layanan yang lebih utuh. Namun, temuan dari kuesioner perlu ditafsirkan secara
hati-hati karena hanya melibatkan lima responden, sehingga belum dapat digunakan untuk melakukan generalisasi
terhadap keseluruhan pengguna pada masing-masing lokasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan jaringan WiFi pada lima lokasi penelitian
secara umum berada pada kategori Baik hingga Sangat Baik berdasarkan standar TIPHON. Empat lokasi, yaitu WiFi
Kost Pak Kendar 1, WiFi Kost Bu Endang, WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta, dan WiFi Bento
Cafe, memperoleh indeks kualitas layanan keseluruhan sebesar 3,67 dengan kategori Sangat Baik, sedangkan WiFi
Kost Pak Kendar 2 memperoleh indeks 3,33 dengan kategori Baik. Meskipun demikian, performa jaringan
menunjukkan variasi antarwaktu. WiFi Kost Bu Endang menunjukkan performa yang paling konsisten karena tidak
mengalami packet loss pada seluruh sesi pengukuran, sedangkan WiFi Kost Pak Kendar 2 menjadi lokasi yang paling
bermasalah karena mengalami packet loss tertinggi, terutama pada sesi siang dan malam. Temuan penting penelitian
menunjukkan bahwa kualitas layanan WiFi tidak dapat dinilai hanya berdasarkan kekuatan sinyal. Kepadatan
pengguna dan pola trafik pada waktu tertentu turut berperan dalam menyebabkan fluktuasi performa jaringan. Hal
tersebut terlihat dari lonjakan delay pada WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta pada sesi siang dan
WiFi Bento Cafe pada sesi malam, meskipun kondisi sinyal pada kedua lokasi tidak selalu menunjukkan kualitas yang
buruk. Sebaliknya, WiFi Kampus Universitas Nahdlatul Ulama Y ogyakarta pada malam hari tetap menunjukkan delay
dan packet loss yang rendah meskipun kekuatan sinyal menurun, yang memperlihatkan bahwa rendahnya beban
pengguna dapat mengompensasi kondisi sinyal yang kurang baik. Dengan demikian, evaluasi QoS yang komprehensif
perlu mempertimbangkan kombinasi throughput, delay, packet loss, kekuatan sinyal, serta kondisi penggunaan
jaringan berdasarkan waktu. Dukungan kualitatif awal juga menunjukkan bahwa hasil pengukuran teknis secara umum
sejalan dengan pengalaman pengguna, khususnya pada WiFi Kost Pak Kendar 2 dan WiFi Kampus Universitas
Nahdlatul Ulama Yogyakarta. Namun, seluruh responden memberikan tingkat kepuasan keseluruhan pada kategori
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cukup puas, sehingga menunjukkan bahwa nilai rata-rata QoS berdasarkan TIPHON belum sepenuhnya
merepresentasikan gangguan sesaat yang dirasakan pengguna. Temuan ini menegaskan bahwa evaluasi kualitas
layanan WiFi akan lebih informatif apabila pengukuran teknis dilengkapi dengan perspektif pengguna. Secara praktis,
pengelola jaringan disarankan melakukan pemantauan QoS secara berkala pada jam sibuk, mengoptimalkan distribusi
dan penggunaan bandwidth, serta mengevaluasi konfigurasi kanal dan kekuatan sinyal, terutama pada lokasi yang
menunjukkan packet loss dan fluktuasi delay tinggi. Penelitian selanjutnya dapat memperluas periode dan frekuensi
pengukuran, melibatkan lebih banyak responden, serta menerapkan pemantauan jaringan secara kontinu agar
gangguan yang berlangsung sangat singkat dapat teridentifikasi dengan lebih baik. Keterbatasan penelitian ini terletak
pada cakupan lima lokasi, tiga sesi waktu pengukuran, dan jumlah responden yang terbatas sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasikan pada kondisi jaringan WiFi yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian lanjutan dengan
cakupan lokasi, periode pengamatan, dan jumlah pengguna yang lebih besar diperlukan untuk memperoleh gambaran
kualitas layanan WiFi yang lebih representatif.
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